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ABSTRAK

Judul Skripsi “Makna Nyanyian Gugul Hili Sebagai Ekspresi Budaya Dalam Aktivitas
Pintal Benang di Desa Makir Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu” oleh Matilde
Beatriana Dasi (17121072) dengan pembimbing I Melkior Kian, S.Sn., M.Sn dan
pembimbing II Dr. Priscilla M.Assis Hornay S.Pd,MA,M,Ed

Gugul Hili merupakan nyanyian tradisional masyarakat Desa Makir yang lahir dari aktivitas pintal
benang oleh kaum perempuan. Nyanyian ini hadir secara spontan sebagai pengusir rasa kantuk
dan jenuh, serta menjadi sarana ekspresi budaya dan komunikasi sosial. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh semakin jarangnya nyanyian Gugu/ Hili dilantunkan akibat perubahan zaman
dan berkurangnya aktivitas pintal benang di Desa Makir. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengangkat judul ini dengan tujuan melestarikan warisan budaya turun-temurun. Masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk penyajian nyanyian Gugul Hili dalam aktivitas pintal
benang di Desa Makir Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu (2) Apa makna nyanyain Gugul Hili
dalam aktivitas pintal benang di Desa Makir Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu. Penelitian ini
bertujuan (1) Untuk mengetahui bentuk penyajian nyanyian Gugul Hili dalam aktivitas pintal
benang di Desa Makir Kecamatan Lamaknen Kabupaten Belu (2) Untuk mengetahui makna
nyanyian Gugul Hili dalam aktivitas pintal benang di Desa Makir Kecamatan Lamaknen
Kabupaten Belu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan Tua Adat dan Tokoh
masyarakat yang terlibat langsung dalam aktivitas memintal benang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nyanyian Gugul Hili memiliki dua aspek penting, yaitu bentuk penyajian dan
makna. Bentuk penyajian nyanyian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari tahap persiapan,
penyajian, hingga penutup. Nyanyian ini dilantunkan secara vokal tanpa iringan alat musik, dan
biasanya dibawakan oleh kaum perempuan pada malam hari sambil memintal benang, dalam
suasana hening dan penuh kekeluargaan. Makna nyanyian Gugul/ Hili mencakup Makna konotatif
meliputi: kebersamaan gotong royong, saling berbagi suka duka, ketekunan dan kesabaran dalam
menjalani hidup sebagai pengikat hubungan emosional. Makna simbolik meliputi: nilai-nilai
kehidupan seperti penghormatan terhadap leluhur, hubungan harmonis antara manusia dan alam
sebagai sarana komunikasi dengan para leluhur dan sesama. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nyanyian Gugul Hili tidak hanya berperan sebagai bentuk ekspresi seni dan budaya dalam
aktivitas memintal benang, tetapi sebagai instrumen penting dalam menjaga kesinambungan
budaya lokal masyarakat Makir.

Kata Kunci: Nyanyian Gugul Hili, Bentuk Penyajian, Makna, Masyarakat Makir.

viii



ABSTRACK

Thesis Title: “The Meaning of Gugul Hili Singing as a Cultural Expression in Thread
Spinning Activities in Makir Village Community, Lamaknen District, Belu Regency” by
Matilde Beatriana Dasi (17121072), supervised by Melkior Kian, S.Sn., M.Sn (Primary
Adyvisor) and Dr. Priscilla M. Assis Hornay, S.Pd, MA, M.Ed (Secondary Advisor).

Gugul Hili is a traditional song from the Makir Village community which was born from women's
yarn spinning activities. This song appears spontaneously to ward off drowsiness and boredom, as
well as being a means of cultural expression and social communication. This research was
motivated by the increasing rarity of the Gugul Hili song being sung due to changing times and
reduced yarn spinning activities in Makir Village. This prompted researchers to raise this title with
the aim of preserving cultural heritage from generation to generation. The problems in this research
are (1) What is the form of singing Gugul Hili in yarn spinning activities in Makir Village,
Lamaknen District, Belu Regency (2) What is the meaning of singing Gugul Hili in yarn spinning
activities in Makir Village, Lamaknen District, Belu Regency. This research aims (1) to find out
the form of presentation of the Gugul Hili song in yarn spinning activities in Makir Village,
Lamaknen District, Belu Regency (2) To find out the meaning of the Gugul Hili song in yarn
spinning activities in Makir Village, Lamaknen District, Belu Regency. This research uses a
qualitative approach with ethnographic methods. Data was collected through observation,
interviews and documentation with Traditional Elders and community leaders who were directly
involved in yarn spinning activities. The research results show that Gugu!/ Hili singing has two
important aspects, namely form of presentation and meaning. This form of singing presentation is
carried out in stages, starting from the preparation stage, presentation, to closing. This song is sung
vocally without the accompaniment of musical instruments, and is usually performed by women
at night while spinning thread, in a quiet and family atmosphere. The meaning of Gugul Hili's song
includes connotative meanings including: togetherness, mutual cooperation, sharing each other's
joys and sorrows, perseverance and patience in living life as a bonding emotional relationship.
Symbolic meanings include: life values such as respect for ancestors, harmonious relationships
between humans and nature as a means of communication with ancestors and others. Thus, it can
be concluded that Gugul Hili singing not only plays a role as a form of artistic and cultural
expression in thread spinning activities, but as an important instrument in maintaining the
continuity of the local culture of the Makir community.

Keywords: Gugul Hili singing,form of presentation, meaning, Makir

Community.
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